


BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kulit wajah bagian penting dan perlu dijaga dan dirawat secara terus
menerus, wajah merupakan bagian tubuh yang dapat mencerminkan kepribadian
sesegrangywajalmyang, bersih dan terawat menunjukkan bahwa seseorang peduli

ahadi dkk. 2020a). Manusia memiliki
rminyak, normal, dan kombinasi.

ebagian besar orang banyak menginginkan ktlit wajah cerah, sehat, bersih, dan

adap an_kulit wajahnya

9€rapa tipe kulit wajah yaittsk

terawat. Namun, mereka sering mengabaikangipe kulit mereka yang menyebabkan
permasalahan seperti berjerawat, kulit kering @an lain lain (Wijaya, 2021).
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Naive Bayes tetap ancantumkan 4 jenis kulit yaituberminyak, kombinasi,

normal dan kering, alasam,la pulis memilih pendekatan Naive Bayes karena

metode ini memerlukan | h_da atihan kecil untuk mengukur estimasi

prameter yang dibutuhkan pada p pengk ikasian (Kusumaningrupget aly,

2021). Pada penelitian sebelumnya ‘St dibang ebua em unfuk
mengidentifiasi jenis kulit, yaitu oleh penelitian e oleh (Kur adi et
al., 2020). Terhadap penelitian menggunakan algoritma Certainty Factor untuk
mengidentifikasi jenis kulit wajah. Proses uji dilakukan melalui hasil banding dari
diagnosis ahli dengan diagnosis sistem. Dari pengujian di dapat tingkat akurasi
sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah adalah sebesar 91%. Namun
kekurangannya pada penelitian ini adalah dalam pemilihan penggunaan bahasa
yang harus dipertimbangkan kembali agar lebih memudahkan pengguna sistem.



Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh (lis Munawaroh,2021), Penelitian
tersebut menggunakan algoritma Naive Bayes untuk implementasi penentuan jenis
kulit. Sistem ini telah diuji coba dan divalidasi oleh pakar dan beberapa pengguna.
Penelitian ini menemukan bahwa sistem mampu menyajikan informasi tetang
berbagai tipe kulit wajah dengan presentase akurasi sebesar 90%. Sehingga, sistem
berbasis pengetahuan ahli atau pakar ini dapat berguna untuk diagnosis pakar.
Ke yan‘darimpenelitian ini adalah web atau sistem hanya dibuat khusus untuk
mahysakit.sehingga masyarakat umum tidak bisa menggunakannya
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1.3.  Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pe

1. Membuat suatu sistem pakar ident i jenis kulit wajah menggunakan
metode Naive Bayes.

2. Mengetahui hasil pengujian sistem pakar identifikasi jenis kulit wajah

menggunakan metode Naive Bayes.

1.4, Manfaat
1. Manfaat bagi peneliti

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah meningkatkan



pengetahuan juga wawasan mengenai cara mengidentifikasi jenis kulit
wajah juga perawatannya.
2. Manfaat bagi pengguna
a. Penelitian ini bermanfaat untuk membantu sebagian orang dalam
melakukan penentuan jenis kulit dan cara perawatan kulit wajah
dengan tepat.
dabkan pengguna dalam melakukan pemeriksaan awal
mengidentifikasi kulit wajah melalui web sistem pakar dan dapat
mengetahui Tindakan yang ya dilakukan.

c. Memberikan informasi kepada pengguna tentang mengidentifikasi

kulit wajah dan metode penanganannya.

3. Bagi Universitas Buana Perjuangan|Karawang
Memberikan wawasan dan pengetahuan-b asiswa yang

melakukan pe nd : ferensi

KARAWANG







